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ABSTRACT

Student organizations in the university environment serve not only as a platform for academic 
development but also as a crucial means to foster students’ soft skills. The demands within these 
organizations and the responsibilities as a student are indicated to have an impact on the social 
well-being of their members. This research aims to examine the infl uence of student organization 
training using the Psychological Sense of Community variable on individual social well-being. The 
study adopts a one-group pre-post-test experimental design, involving 14 participants who will 
undergo a specially designed training program to enhance social well-being. Data analysis employs 
a t-test to compare social well-being levels before and after the training, with statistical signifi cance 
measured at p<0.05. The results indicate a signifi cant difference in social well-being levels after the 
training, with a signifi cance of 0.006, p<0.05. Factors infl uencing the effectiveness of the training 
include participants’ awareness of the need for insights and materials, participant engagement, and 
educational levels. This research contributes to understanding the role of student organizations 
in enhancing the social well-being of students or their members. The practical implication is that 
training on the Psychological Sense of Community within student organizations can signifi cantly 
infl uence individual social well-being. Therefore, universities and student organizations may 
consider enhancing training programs to support holistic student development.

ABSTRACT

Organisasi kemahasiswaan di lingkungan universitas tidak hanya menjadi wadah untuk 
pengembangan akademis, tetapi juga sebagai sarana penting untuk mengembangkan 
softskill mahasiswa. Adanya tuntutan dalam organisasi serta tugas sebagai seorang 
mahasiswa diindikasikan memberikan dampak pada kesejahteraan sosial (social well-being) 
para anggotanya. Penelitian kali ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 
pelatihan organisasi kemahasiswaan dengan menggunakan variabel psychological sense of 
community terhadap social well-being individu. Desain yang digunakan pada penelitian ini 
adalah one group pre-post-test experimental design. Penelitian melibatkan sebanyak 14 orang, 
yang akan mengikuti program pelatihan yang dirancang khusus untuk meningkatkan social 
well-being. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji beda untuk membandingkan 
tingkat social well-being sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Signifikansi statistik 
diukur dengan p<0.05. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 
pada tingkat social well-being setelah mengikuti pelatihan dengan signifikansi sebesar 
0.006, p<0.05. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keefektifan pelatihan meliputi 
kesadaran peserta akan kebutuhan wawasan dan materi, keaktifan peserta, dan tingkat 
pendidikan. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang 
peran organisasi kemahasiswaan dalam meningkatkan social well-being mahasiswa atau 
anggotanya. Implikasi praktisnya adalah bahwa pelatihan mengenai psychological sense of 
community di dalam organisasi kemahasiswaan dapat secara signifikan mempengaruhi 
social well-being individu. Oleh karena itu, universitas dan organisasi kemahasiswaan dapat 
mempertimbangkan peningkatan program pelatihan untuk mendukung pengembangan 
mahasiswa secara holistik.
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1. PENDAHULUAN

Mahasiswa memiliki beberapa kewa  -
jiban serta tugas ketika mengenyam pen-
didik an di sebuah universitas. Selain me-
nun  taskan kegiatan yang bersifat aka demis, 
mahasiswa juga difasilitasi wadah untuk 
mereka bersosialisasi melalui organi sasi 
kema hasiswaan. Menurut Pratiwi (2017) 
orga  nisasi kemahasiswaan merupakan se-
buah wadah kegiatan di dalam perguruan 
tinggi yang menggunakan prinsip dari, oleh, 
dan untuk mahasiswa. Sebagai manusia yang 
dijuluki sebagai makhluk sosial dan saling 
bergantung satu sama lain, tentu seseorang 
membutuhkan orang lainnya untuk dapat 
mencapai suatu kesejahteraan sosial (social 
well-being). Mahasiswa yang terlibat aktif 
dalam organisasi merupakan mereka yang 
ingin mencapai kesejahteraan tersebut de-
ngan cara mengikuti organisasi dan mem-
berikan kontribusi bagi dirinya sendiri 
maupun untuk orang lain. Individu memiliki 
kebutuhan untuk menjadi bagian dan 
saling terhubung satu sama lain (Prayacita 
& Maryam, 2021). Jika hal tersebut tidak 
didapatkan, maka individu akan merasa 
te risolasi atau keterasingan dari kelompok 
sosial. Individu yang merasa dalam perasaan 
tersebut untuk waktu yang lama akan 
meng alami kerusakan psikologis seperti 
tim bulnya gejala halusinasi, kecemasan, 
paranoid, kontrol impuls yang berkurang, 
hiper sensitivitas terhadap rangsangan eks-
ternal, dan sulit untuk berkonsentrasi atau 
berkegiatan dengan melibatkan pikiran 
(Keyes C. L., 1998). Ketika seseorang memi-
liki hubungan yang baik, stabilitas sosial, 
serta kedamaian ketika berada dalam suatu 
kelompok disebut sebagai social well-being. 

Organisasi kemahasiswaan sebagai 
tempat mahasiswa bernaung untuk men-
dapatkan pengalaman sosial ternyata 
memiliki sisi lain yaitu terdapat anggota 
yang ternyata tidak merasakan mendapatkan 
kesejahteraan sosial ketika mengikuti orga-
nisasi kemahasiswaan tersebut. Sama halnya 
dengan yang dibutuhkan oleh salah satu 
organisasi kemahasiswaan yang berada di 
Universitas X. Organisasi kemahasiswaan 
ini merupakan sebuah organisasi yang ber-
landaskan keagamaan. Pada kasus dalam 
penelitian ini permasalahan yang dialami 
yaitu beberapa dari anggotanya tidak men-
dapatkan kesejahteraan secara sosial ketika 
mengikuti organisasi tersebut. Hasil wawan-
cara yang telah dilakukan kepada ketua 
serta beberapa anggota BPH (Badan Peng-
urus Harian) menunjukkan bahwa beberapa 
orang dari anggotanya masih belum 
mencapai social well-being yang menye-
bab kan terjadinya kondisi organisasi yang 
tidak hangat. Hal ini ditunjukkan ketika 
diadakannya rapat, beberapa anggota masih 
datang terlambat bahkan hampir 1 jam. Hal 
ini seringkali membuat panitia mengulur 
waktu rapat dari jam yang telah ditentukan. 
Tidak jarang para anggota juga membuat 
alasan fiiktif atau berbohong untuk tidak 
datang rapat. Beberapa anggota BPH juga 
kesulitan untuk bekerjasama satu sama lain 
dikarenakan kurang memiliki hubungan 
yang dekat dan beberapa anggota membawa 
masalah pribadi sehingga menghambat 
produktivitas organisasi. Bahkan terdapat 
anggota yang menolak hadir dan menarik 
diri atau tidak mau berinteraksi sama sekali 
dengan anggota lainnya dikarenakan adanya 
masalah interpersonal dari masing-masing 
anggota tersebut.
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Menurut Keyes (1998) social well-being 
melibatkan faktor social intelligence seperti 
kecerdaan emosi, moral, pola asuh, empati, 
kemam puan beradaptasi, dan altruism yang 
ada di dalamnya. Social well-being juga 
berasal dari hal-hal seperti kebebasan, ke-
per  cayaan, dan persamaan hal. Social well-
being biasanya diukur melalui 5 aspek yaitu 
social integration penilaian bahwa seseorang 
telah terintegrasi dengan dunia sosialnya, 
social acceptance yang mengacu pada sikap 
positif terhadap orang lain, social contribution 
mengacu pada perasaan menjadi anggota 
penting masyarakat, dengan sesuatu yang 
pen ting untuk ditawarkan pada dunia, social 
actualisation adalah evaluasi potensi masya-
rakat dan kelompok sosial yang sesuai dengan 
gagasan bahwa masyarakat memiliki potensi 
yang menjadi kenyataan melalui lembaga 
dan warga, dan social coherence mengacu 
pada persepsi kualitas dan organisasi dunia 
sosial, dan mencerminkan perasaan bahwa 
kehidupan sosial dan masyarakat bermakna 
dan dapat dipahami (Albanesi, Cicognani, & 
Zani, 2007).

Ketika terjun ke dalam sebuah orga -
nisasi kemahasiswaan, social well-being 
menjadi penting untuk menjamin kesejah -
teraan anggota di dalamnya. Hal ini tidak 
hanya berdampak pada diri masing-
masing anggota namun juga pada kesuk-
sesan organisasi tersebut. Berdasarkan 
Kepmendikbud RI No. 155/U/1998 Tentang 
Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan 
Di Perguruan Tinggi, bahwa organisasi 
kema hasiswaan intra perguruan tinggi ada-
lah wahana dan sarana pengembangan 
diri mahasiswa kearah perluasan wawasan 
dan peningkatan kecendikiaan serta inter-
gritas kepribadian untuk mencapai tujuan 

pendidikan tinggi (Kemdikbud, 2022). 
Maka dari itu, berdasarkan fenomena yang 
ter jadi di lapangan dirasa perlu adanya 
upaya untuk menaikkan social well-being. 
Upaya untuk meningkatkan social well-being 
dapat dilakukan dengan beberapa cara se-
perti melatih empati, regulasi emosi, dan 
memandang bahwa orang lain sama seperti 
kita. Albanezi, Cicognani, & Zani (2007) 
me nun jukkan bahwa sense of community 
berperan sebagai prediktor dari social well-
being. Penelitian tersebut mengungkapkan 
bahwa semakin tinggi sense of community, 
maka semakin tinggi pula seseorang dapat 
mencapai kesejahteraan dalam lingkungan 
sosial nya. Sense of community mencakup 
perasaan anggota komunitas yang saling 
menjaga satu sama lain dalam kelompok, 
dan keyakinan saling percaya bahwa kebu-
tuhan setiap anggota akan dipenuhi me-
lalui komitmen bersama. (Devi, Yusuf, & 
Hardjono, 2017). Dengan kata lain, ketika 
individu memiliki sense of community, indi-
vidu akan cenderung lebih menaruh per-
hatian pada publik (Cuthill, 2002). Studi lain 
menunjukkan bahwa mereka yang memiliki 
sense of community yang kuat cenderung 
mengalami tingkat kesepian yang lebih 
ren dah, menunjukkan penurunan perilaku 
kejahatan, meraih lebih banyak keuntungan 
dalam kinerja, dan mengalami peningkatan 
ke mampuan dalam mengelola masalah di 
lingkungan masyarakat atau organisasi 
(Chipuer, 2001).

Berbagai penelitian telah mengungkap 
bahwa aspek social well-being dipengaruhi oleh 
aspek psychological sense of community. Namun 
penelitian terdahulu belum terlalu banyak 
membahas mengenai metode yang digunan 
untuk dapat meningkatkan social well-being 
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melalui psychological sense of community. Pene-
litian kali ini juga beranjak dari fakta dan 
data yang terjadi di lapangan. Oleh karena 
itu, peneliti tertarik untuk meneliti dengan 
menggunakan metode pelatihan terkait 
psychological sense of community yang dirasa 
cocok untuk membantu anggota organisasi 
kemahasiswaan universitas X untuk me-
ning katkan social well-being. Pelatihan yang 
akan digunakan adalah psychological sense 
of community yang dikembangkan oleh 
McMillan & Chavis (1986). Penelitian kali 
ini mengusung hipotesis yakni adanya pe-
ningkatan social well-being pada anggota orga-
nisasi kemahasiswaan universitas X setelah 
diberikan pelatihan mengenai psychological 
sense of community.

2. METODE

Desain Penelitian

Metode yang dipilih dalam pelatihan 
ini adalah metode quasi eksperimen. Metode 
ini merupakan sebuah metode yang pada 
aspek pembentukan kelompok, akan di bentuk 
secara acak (Hastjarjo, 2019). Peserta yang 
tergabung dalam pelatihan akan dibentuk 
suatu kelompok dan diukur keadaan sebelum 
dan sesudah mengikuti pelatihan (one group 
pretest-posttest design). Pengisi materi dari 
pelatihan adalah peneliti itu sendiri. Pelatihan 
dipersiapkan sedemikian rupa dengan men-
cari literatur terkait dengan psychological 
sense of community, pembuatan modul dan 
perencanaan pelaksanaan pelatihan. Pene-
liti menjadikan teori psychological sense of 
community yang dikembangkan oleh Lee & 
keyes yang menjadi landasan dalam pem-
berian materi dan pembuatan modul (Keyes 
C. L., 1998).

Pelaksanaan pelatihan terbagi menjadi 
enam sesi yang setiap sesi memiliki durasi 
90 menit. Sesi pertama dimulai dengan ber-
bicara mengenai pengertian dan manfaat 
psychological sense of community, sesi kedua 
ber bicara mengenai konsep membership se-
bagai salah satu aspek dari psychological sense 
of community, sesi ketiga membahas mengenai 
infl uence (menjadi orang yang memberikan 
pengaruh positif terhadap lingkungan) dalam 
kehidupan berorganisasi dan kehidupan 
sehari-hari, sesi keempat berbicara mengenai 
pemahaman konsep integration and fulfi llment 
of need, sesi kelima membahas konsep shared 
emotional connection dan sesi keenam diisi 
dengan aktivitas penutup yang didalamnya 
berisi rangkuman dari seluruh kegiatan yang 
telah dilaksanakan.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian memiliki kriteria 

yaitu anggota organisasi mahasiswa Uni-
versitas X di Surabaya. Usia dari subjek 
me miliki rentang antara 19 - 20 tahun dan 
masih menempuh perkuliahan di semester 
4 - 6. Berdasarkan kriteria tersebut, terdapat 
14 orang subjek penelitian yang bersedia 
mengikuti sampai akhir. Pre-test diberikan 
sebelum sesi pertama dimulai.

Metode Pengumpulan Data
Kesejahteraan sosial diukur meng-

guna kan alat ukur Social Well-Being Short 
Form Version dari Keyes C. L., (2005) dan 
di adaptasi oleh Albanesi, Cicognani, & Zani 
(2007) dengan  = 0.72. skala terdiri dari 5 
dimensi yang mana setiap dimensi diwakili 
oleh 1 item yaitu social contribution, social 
integration, social realization, social acceptance, 
social coherence.
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Pengukuran tingkat psychological sense 
of community diadaptasi dari Albanesi, 
Cicognani, & Zani (2007) dengan á = 0.93. skala 
terdiri dari 36 aiem yang mengukur 5 aspek 
yaitu satisfaction of need and opportunities for 
involvement, support and emotional connection 
with peers, opportunities for infl uence, sense of 
belonging, support and emotional connection in 
community. Skala bergerak dari nilai 0 (tidak 
sesuai dengan diri saya) hingga 4 (sangat 
sesuai dengan diri saya).

Prosedur Intervensi
Kelompok eksperimen menjalani pro -

gram pelatihan psychological sense of 
community dalam enam sesi, setiap sesi 
berlangsung selama 90 menit. Materi pela-

tihan, yang disusun oleh peneliti di bawah 
bimbingan profesional, belum diuji coba dan 
mencakup berbagai metode, seperti ceramah, 
permainan diskusi antar kelompok, sesi tanya 
jawab, dan penggunaan media audio visual. 
Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk 
meningkatkan efektivitas penyampaian 
materi kepada peserta penelitian.

Teknik analisis Data
Data dianalisis menggunakan perang-

kat lunak IBM SPSS versi 20, dan metode 
analisis yang digunakan adalah paired 
sample t-test. Tujuan analisis ini adalah un-
tuk menguji perbedaan antara kondisi sebe-
lum dan setelah pemberian pelatihan pada 
satu kelompok yang sama. 

Tabel 1. 
Materi Pelatihan Setiap Sesi

Sesi Materi

1
Pengisian pre-test● 
Pengenalan konsep ● psychological sense of community
Pengenalan konsep ● social well-being

2 Pemahaman konsep ● membership sebagai salah satu aspek dari psychological sense of 
community

3

Pemahaman konsep ● infl uence (menjadi orang yang memberikan pengaruh positif 
terhadap lingkungan) dalam kehidupan sehari-hari.
Keterampilan bersikap positif yang merupakan konsep dari ● infl uence dalam kehidupan 
berorganisasi dan kehidupan sehari-hari.

4 Pemahaman konsep ● integration and fulfi llment of need.
Mengidentifikasi kebutuhan yang ada di dalam diri.● 

5 Pemahaman konsep ● shared emotional connection.
Mengidentifikasi emosi dalam dirinya dan orang lain.● 

6 Review materi● 
Pengaplikasian ● psychological sense of community di kehidupan sehari-hari/organisasi

Tabel 2. 
Nilai Rata-rata Variabel Kesejahteraan Sosial

No Variabel N Nilai rata-rata

1 Pre-test Social Well-being 14 20.21

2 Post-test Social Well-being 14 25.21
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3. HASIL dan PEMBAHASAN

HASIL

Hasil pengukuran terbagi menjadi 
dua bagian yaitu hasil pengukuran tingkat 
psychological sense of community dan kese-
jah teraan sosial dari peserta secara kese-
luruhan. 

Melalui hasil pengolahan data yang 
disajikan pada tabel 2 dan 3, terdapat pening-
katan pada nilai rata-rata sebelum dan 
sesudah dilakukannya pelatihan. Hasil uji 
beda pada kedua data juga menyataka bahwa 
ter dapat perbedaan variabel social well-being 
yang signifikan (0.006, p<0.05). Artinya, 
terdapat perbedaan peserta pelatihan pada 
variabel social well-being sebelum dan sesudah 
di berikannya pelatihan.

Berdasarkan hasil pada tabel 4 dan 
5, diketahui bahwa terdapat peningkatan 

pada nilai rata-rata sebelum dan sesudah 
dilakukannya pelatihan. Hasil uji beda dari 
kedua data pre-test dan posttest menunjukkan 
bahwa kedua data memiliki perbedaan yang 
signifikan (0.000, p<0.05). Hal ini berarti 
ada perbedaan pada variabel psychological 
sense of community yang ditunjukkan peserta 
sebelum dan sesudah melakukan pelatihan. 

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini men-
jawab hipotesis, yaitu ada perbedaan 
yang signifikan antara psychological sense 
of community dan social well-being sebelum 
dan sete lah pelatihan dilakukan. Hasil uji 
statistik yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa ada perbedaan yang terjadi antara 
pre-test dan posttest pada variabel social 

Tabel 3. 
Hasil Uji Beda Variabel Kesejahteraan Sosial

No Variabel N Sig. Keterangan

1 Pre-test Social Well-being 14
0.006 Ada perbedaan sebelum dan 

sesudah pelatihan2 Post-test Social Well-being 14

Tabel 4.  
Nilai Rata-rata Psychological Sense of Community

No Variabel N Nilai rata-rata

1 Pre-test Social Well-being 14 82.64

2 Post-test Social Well-being 14 113.07

Tabel 5. 
Hasil Uji Beda Variabel Psychological Sense of Community

No Variabel N Uji Beda Keterangan

1 Pre-test Psychological sense of 
community 14

0.000 Ada perbedaan sebelum dan 
sesudah pelatihan

2 Post-test Psychological sense of 
community 14
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well-being. Hal ini ditunjukkan dari nilai 
signifikansi sebesar 0.006 (p<0.05). Meskipun 
terbilang mayoritas peserta sudah berada 
pada level social well-being yang cukup tinggi 
baik sebelum dan sesudah dilaksanakannya 
pelatihan, namun terdapat beberapa peserta 
yang memiliki perubahan yang cukup 
ekstrem pada level social well-being. Menurut 
hasil follow-up yang dilakukan peserta yang 
memiliki perbedaan level dalam social well-
being mengaku memang merasakan adanya 
perubahan setelah mendapatkan pelatihan. 
Mereka mengaku menjadi lebih percaya diri, 
merasa yakin bahwa pada organisasi saat ini 
mereka bernaung adalah tempat yang tepat 
bagi mereka untuk mengaktualisasikan diri. 
Sebelumnya beberapa orang merasakan 
bah wa organisasi kemahasiswaan Univer-
sitas X kurang nyaman untuk dirinya bisa 
menumpahkan emosi, berkreasi, dan me-
nuang kan ide-ide yang dimiliki. Selain itu, 
peserta yang sebelum diadakannya pelatihan 
memiliki level social well-being yang sudah 
tinggi mengaku memang awalnya tidak 
tahu bahwa social well-being ternyata sangat 
diperlukan untuk merasa sejahtera dalam 
ling kungan sosial. Sejauh ini mereka hanya 
merasa sejahtera karena sudah memiliki 
lingkungan sosial yang bisa menjadi tem-
pat bernaung dan belum sepenuhnya mene-
mukan kesejahteraan dalam bentuk dapat 
menuangkan emosi, diterima oleh anggota, 
termasuk pemenuhan kebutuhan.

Begitu pula dengan variabel psycho-
logical sense of community, hasil pre-test dan 
posttestnya menunjukkan adanya perbedaan 
de ngan nilai signifikansi sebesar 0.000 
(p<0.05). Artinya, pelatihan yang telah di-
beri kan dapat meningkatkan kesediaan 
peserta untuk lebih meningkatkan rasa ke-

ber samaannya sehingga para anggota bisa 
merasa sejahtera saat bergabung di orga  nisasi 
kemahasiswaan Universitas X. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Albanezi, 
Cicognani, & Zani (2007) menun jukkan 
bahwa sense of community berperan sebagai 
prediktor dari social well-being. Penelitian 
tersebut mengungkapkan bahwa semakin 
tinggi sense of community, maka semakin tinggi 
pula seseorang dapat mencapai kesejahteraan 
dalam lingkungan sosialnya. 

Beberapa penelitian telah mengung-
kapkan bahwa psychological sense of 
community membantu individu untuk lebih 
memiliki kesejahteraan dalam ranah so sial 
dan membantu individu untuk lebih me-
miliki bonding dalam menumbuhkan sikap 
empati terhadap sesama. Menurut Cuthill 
(2002) menyatakan bahwa ketika individu 
memiliki sense of community, maka individu 
akan lebih cenderung tertarik pada publik. 
Bagi individu, sense of community dapat 
menjadi tanda positif dari kemajuan sosial 
dan kesejahteraan (Evans, 2007). Studi lain 
menunjukkan bahwa mereka yang me mi-
liki keterikatan yang kuat terhadap sense 
of community cenderung memiliki ting-
kat kesepian yang lebih rendah dan kecen-
derungan perilaku kejahatan yang lebih 
ren dah. Selain itu, mereka juga cenderung 
mendapatkan manfaat lebih banyak dalam 
kinerja, serta meningkatkan kemampuan 
me reka untuk mengelola masalah di ling-
kung an masyarakat atau organisasional. 
(Chipuer, 2001).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan pe la-
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tihan tentang psychological sense of community 
cukup efektif untuk meningkatkan 
social well-being pada anggota organisasi 
kemahasiswaan Universitas X. Selain itu, 
para anggota juga telah mengetahui dan 
mera sakan bahwa kesejahteraan secara 
sosial sangat penting untuk dimiliki dalam 
lingkungan organisasi agar terciptanya orga-
nisasi yang hangat dan saling terintegrasi 
satu sama lain antar anggotanya. Sehingga 
orga nisasi dapat mewujudkan visi, misi, 
serta tujuan dengan baik.

Saran

Saran yang diberikan untuk penelitian 
selanjut nya yang berkaitan dengan psy-
chological sense of community adalah sangat 
dibutuhkannya pengembangan metode peng-
ukuran yang dapat mengukur imple men-
tasi psychological sense of community dalam 

kehidupan sehari-hari peserta pelatihan. 
Tujuannya agar dapat lebih terukur secara 
kuantitatif.

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah:

1) Peneliti yang akan meneliti selanjutnya 
secara teknis dapat mempertimbangkan 
aspek waktu dan tingkat kejenuhan 
dari peserta. Dapat menyisipkan lebih 
banyak permainan yang berkaitan de-
ngan materi yang diajarkan. Hal ini da-
pat membantu agar peserta tidak mudah 
bosan.

2) Metode yang digunakan dapat lebih 
banyak bervariasi agar peserta belajar 
lebih banyak hal. Selain itu perlunya 
observer tambahan yang dapat meng-
observasi perilaku peserta secara 
mendetail ketika pelaksanaan pelatihan 
berlangsung.
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